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This study aims to produce a decision support system using the Weighted Product (WP) method in 
the selection of scholarship recipients. With the Weighted Product (WP) method, it can be more 
efficient and more practical in processing scholarship recipient data. This research was conducted 
with observation and interviews to collect data. There are 4 criteria as references used in decision 
making to determine which students are eligible for scholarships. These criteria consist of: 
cumulative achievement index (C1), number of credits that can be taken (C2), achievement in 
extracurricular activities (C3), income of parents (C4). And the alternative used when processing the 
data, namely as many as 10 sample data taken randomly from the many prospective scholarship 
recipients.  
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  PENDAHULUAN 
 
Beasiswa merupakan bantuan yang diberikan kepada mahasiswa, yang berfungsi untuk 
meringankan beban pembayaran atau biaya dalam keberlangsungan pendidikan selama masa studi. 
Beasiswa ini diberikan kepada mahasiswa dengan proses dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pihak STMIK Dharmapala Riau. Pengolahan data seleksi beasiswa ini menggunakan bantuan 
computer. Akan tetapi belum menghasilkan keputusan yang akurat serta proses penyeleksiannya 
membutuhkan waktu cukup panjang. Karena proses pengolahan masih secara konvensional dan 
belum menggunakana system penyimpanan data yang akurat / belum menggunakan database dalam 
proses penyimpanan. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian system pendukung keputusan seleksi penerima beasiswa menggunakan metode weighted 
product. Sistem pendukung keputusan ini dirancang dengan menggunakan web dan database 
penyimpanan, sehingga proses pencarian data akan mudah dilakukan. Menurut Gafur (2010) 
mendefenisikan beasiswa sebagai pembiayaan yang tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau 
orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, universitas serta 
lembaga pendidik atau peneliti, juga dapat dari kantor tempat bekerja yang karena prestasi seorang 
karyawan dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya 
melalui pendidikan. Menurut Turban (2005)  “Mendefenisikan system pendukung keputusan sebagai 
system berbasis computer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu system 
bahasa, system pengetahuan, dan system pemrosesan masalah”. Metode Weighted Product sebuah 
metode yang menggunkan teknik perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating 
setiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan.( menurut 
Yoon, dalam buku Kusumadewi, 2006). 
 
Langkah kerja Weighted Product 
Ada 6 tahapan dalam proses weighted product sebagai berikut : 
1. Menentukan kriteria-kriteria 
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2. Melakukan rating kecocokan 
3. Menentukan normalisasi bobot 
4. Menentukan nilai vector S 
5. Menentukan nilai vector V 






Adapun tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut ini: 
1. Identifikasi Masalah 
Tahap ini merumuskan masalah yang akan menjadi objek penelitian. Perumusan masalah 
sebagai langkah menentukan masalah apa saja yang terdapat pada objek penelitian dan batasan 
masalah diperlukan untuk penulisan lebih terarah dalam menganalisa permasalahan yang 
dihadapi supaya tidak terlalu meluas, sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Studi Literatur / Library Research 
Setelah melakukan tahap  identifikasi masalah, maka dipelajari literatur yang berhubungan 
dengan permasalahan yang ditemui. Dan studi literatur digunakan sebagai pedoman  dalam 
penelitian. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian berisikan pengetahuan, algoritma, metode, produk(alur system) atau model 
dalam menunjang terlaksananya penelitian. Pada saat melakukan penelitian objek dan variable 
yang diteliti harus jelas. 
4. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara : 
a. Penelitian lapangan :  
 Wawancara (interview) 
 dilakukan peneliti dalam mengambil atau mendapatkan data dengan cara 
melakukan wawancara dengan prodi, kemahasiswaan serta bagian-bagian kampus 
yang terlibat dengan administrasi kemahasiswaan. Guna mempermudah dalam 
memperoleh data. 
 Pengabatan langsung (observasi) 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 
kepada objek yang diteliti sehingga informasi yang kita butuhkan dapat kita 
peroleh dengan jelas serta lengkap untuk memudahkan dalam melakukan 
penelitian ini serta tercapai tujuan penelitian. 
b. Penelitian perpustakaan (library research) 
Study Literatur ini berfungsi mengumpulkan dan mempelajari penelitian-penelitian serta 
jurnal terdahulu yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 
metode weighted product sebagai landasan melakukan penelitian. 
5. Analisa Data 
Analisa data dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh. Ada 7 tahapan dalam analisa data,  
yaitu : editing data, pengembangan variable, pengkodean data, cek kesalahan, membuat struktur 
data, cek preanalisa computer dan tabulasi, serta interprestasikan data sebelum dilakukan 
penelitian ataupun sesudahnya. 
6. Hasil dan Kesimpulan 
Dalam menulis laporan penelitian/laporan akhir penelitian harus dilakukan secara objektif,serta 
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Langkah-langkah penyelesaian Weighted Product (WP) sebagai berikut : 
 
a. Ada terdapat 4 krieteria dalam pengambilan keputusan : 
1. C1 = Indeks Prestasi Kumulatif (Benefit) 
2. C2 = Jumlah SKS yang diambil (Benefit) 
3. C3 = Prestasi diekstrakulikuler (Benefit) 
4. C4 = Penghasilan orang tua (Cost) 
 
b. Pada tahap ini sampel yang digunakan alternatif sebanyak 10, yaitu : 
1. Mahasiswa 1 = A1 
2. Mahasiswa 2 = A2 
3. Mahasiswa 3 = A3 
4. Mahasiswa 4 = A4 
5. Mahasiswa 5 = A5 
6. Mahasiswa 6 = A6 
7. Mahasiswa 7 = A7 
8. Mahasiswa 8 = A8 
9. Mahasiswa 9 = A9 
10. Mahasiswa 10 = A10 
 
Untuk tahap selanjutnya, data alternative yang telah dicocokan dan telah disederhanakan sesuai 




c. Melakukan normalisasi bobot 
Dalam Proses Pengambilan keputusan nilai bobot preferensi untuk masing-masing criteria 
sebagai berikut :  
 
 
Dari nilai bobot preferensi, dilakukan perbaikan bobot dengan langkah berikut ini : 
W1 = 5/17 = 0,294117647 
W2 = 4/17 = 0,235294118 
W3 = 3/17 = 0,176470588 
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Jika W1+W2+W3+W4 dijumlahkan menjadi ≈ 1 
Maka hasil yang didapatkan dari normalisasi sama dengan persamaan di bawah ini. 
 
 







d. Menentukan nilai vector S 
Proses mengalikan seluruh criteria dari sebuah alternative dengan bobot sebagai pangkat positif 
untuk criteria benefit, sedangkan untuk bobot fungsi pangkat negative ditentukan pada criteria cost. 






S : Preferensi alternative yang disebut dengan vector S 
X : Nilai criteria 
W : Bobot criteria 
I : Alternative 
J : Criteria 
N : Banyak criteria 
 
 
Dari proses menentukan nilai vector S, mengalikan seluruh criteria bagi sebuah alternative 
dengan bobot sebagai pangkat positif (+) untuk criteria benefit dan bobot berfungsi sebagai pangkat 
negative (-) pada criteria cost sebagai berikut : 
 
S1 = (5^0.294117647)*(5^0.235294118)*(5^0.176470588) 
*(4^(-0.294117647))=2,071639214 
S2 = (3^0.294117647)*(4^0.235294118)*(4^0.176470588) 
*(3^(-0.294117647))=1,769730172 
S3 = (4^0.294117647)*(5^0.235294118)*(4^0.176470588) 
*(4^(-0.294117647))=1,865131304 
S4 = (3^0.294117647)*(4^0.235294118)*(3^0.176470588) 
*(2^(-0.294117647))=1,895180546 
S5 = (3^0.294117647)*(4^0.235294118)*(3^0.176470588) 
*(2^(-0.294117647))=1,895180546 
S6 = (4^0.294117647)*(5^0.235294118)*(3^0.176470588) 
*(4^(-0.294117647))=1,772806759 
S7 = (4^0.294117647)*(5^0.235294118)*(2^0.176470588) 
*(5^(-0.294117647))=1,54555166 
S8 = (2^0.294117647)*(3^0.235294118)*(5^0.176470588) 
*(2^(-0.294117647))=1,72032885 
S9 = (3^0.294117647)*(4^0.235294118)*(5^0.176470588) 
*(3^(-0.294117647))=1,840809395 
S10 = (5^0.294117647)*(5^0.235294118)*(2^0.176470588) 
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e. Menentukan nilai vector V 
Adalah nilai yang akan digunakan untuk perangkingan. Nilai preferensi ralatif dari setiap 






Dimana :  
V : Preferensi alternatif yang dianalogikan sebagai vektor V 
X : Nilai kriteria 
W : Bobot kriteria 
 I : Alternatif 
 J : Kriteria 
 N : Banyaknya criteria 
 
 
Proses penentukan nilai V1 sampai dengan V10 sebagai berikut : 
 
V1 = S1 / (S1 + S2 + S3 + S4 + S5 + S6 + S7 + S8 + S9  + S10) 
V1 = 2,071639214 / 18,53722357 =  0,111755637 
V2 = 1,769730172/ 18,53722357 = 0,095468999 
V3 = 1,865131304 / 18,53722357 =  0,100615462 
V4 = 1,895180546 / 18,53722357 = 0,102236483 
V5 = 1,895180546  / 18,53722357 = 0,102236483 
V6 = 1,772806759 /  18,53722357 = 0,095634967 
V7 = 1,54555166 / 18,53722357 = 0,083375574 
V8 = 1,72032885 / 18,53722357 = 0,092804019 
V9 = 1,840809395 / 18,53722357 = 0,099303404 
V10 = 2,160865073 /18,53722357 = 0,116568971 
 
f. Merangking nilai preferensi V 
Merangking nilai preferensi alternatif (V) dengan aturan jika hasil nilai yang didapat >= 0,1 
maka keputusannya pada calon peserta beasiswa diterima sementara jika hasil yang didapat < 0,1 
maka hasil keputusannya terhadap calon peserta beasiswa ditolak. Sebagai proses dari tahap terakhir, 
siapa yang berhak menerima beasiswa dan siapa yang tidak berhak menerima beasiswa tersebut. 
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1. Hasil Analisa dari setiap kriteria 
Ini merupakan tampilan dari hasil analisa tabel bobot preferensi yang telah dilakukan 
normalisasi / perbaikan bobot untuk setiap kriteria. Dan menampilkan tabel hasil dari analisa hasil 





2. Hasil penilaian 
Dari hasil analisa maka dilakukan proses pencarian hasil akhir yang  merupakan hasil keputusan 
sebagai berikut; 
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Setelah dilakukan pengujian system, maka didapatkan hasil sebagai berikut : lima (5) orang 
alternatif yang berhak mendapatkan beasiswa, diurutkan dari yang ranking tertinggi dengan nama 
alternatif  A10 dengan nilai 0,116568971, diikuti oleh A1 dengan nilai 0,116568971, selanjutnya A4 
dan A5 dengan perolehan nilai yang sama yaitu 0,102236483, terakhir A3 dengan nilai 0,100615462. 





Berdasarkan penelitian tersebut terdapat beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Metode WP (Weighted Product)  dapat diimplementasikan pada sistem pendukung 
keputusan penerima beasiswa terbukti benar dan sesuai. 
2. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, penentuan penerima beasiswa diukur 
melalui perbandingan kriteria dari setiap mahasiswa yang melalui perhitungan sistem 
sehingga hasil yang diperoleh tepat dan lebih cepat dalam membatu pengambilan keputusan. 
3. Dari proses analisa di atas terdapat keputusan 5 mahasiswa yang memperoleh beasiswa 
terdiri dari A10, A1, A4, A5, A3. Dan yang tidak memenuhi persyaratan dalam seleksi 




Berikut saran terhadap penelitian lebih lanjut untuk pengembangan system sebagai berikut : 
1. Sistem pendukung keputusan pemberian beasiswa dapat dikembangkan dengan 
menambahkan criteria dan alternative sehingga system ini bias lebih disempurnakan lagi. 
2. Penelitian berikutnya bisa menambahkan metode lainnya yang berkaitan dengan Sistem 
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